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ABSTRAK 

Merger adalah salah satu strategi restrukturisasi perusahaan dengan cara 

penggabungan dua perusahaan atau lebih menjadi satu perusahaan. Merger yang terjadi di 

Indonesia juga berdampak pada industri perbankan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

himbauan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kepada bank-bank kecil khususnya bank yang 

masih berada di BUKU 1 atau memiliki modal inti dibawah 1 triliun untuk melakukan 

penggabungan usaha seperti merger. 

Maka dari itu untuk untuk meningkatkan daya saing usahanya ditengah-tengah 

persaingan industri perbankan, PT. Bank Woori Saudara melakukan ekspansi usaha melalui 

merger. Dengan dilakukannya merger, diharapkan dapat menimbulkan perubahan menjadi 

yang lebih baik dan dapat menimbulkan sinergi atas bergabungnya kedua perusahaan. PT. 

Bank Woori Saudara berharap dengan terjadinya merger ini juga dapat meningkatkan modal 

yang dimiliki dan meningkatkan kinerja keuangan perusahannya. 

Untuk mengetahui bagaimana kondisi kinerja keuangan sebelum dan setelah merger, 

peneliti menggunakan analisis trend terhadap laporan laba/rugi dan neraca serta menggunakan 

analisis rasio keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu 

menganalisis untuk memberikan suatu gambaran mengenai keadaan dari objek yang diteliti 

melalui data-data yang telah dikumpulkan. 

Hasil analisis trend pada laporan laba/rugi dapat disimpulkan bahwa laba bersih saat 

sebelum dilakukannya merger oleh PT. Bank Woori Saudara selalu meningkat setiap tahunnya, 

namun meningkat lebih baik saat setelah terjadinya merger. Lalu kondisi neraca sebelum 

merger menunjukkan nilai aktiva produktif, aktiva non produktif, total liabilitas, dan total 

ekuitas dalam keadaan yang baik, namun terjadi peningkatan yang cukup tinggi setelah merger. 

Lalu, hasil analisa pada rasio keuangan menunjukkan penurunan kinerja pada rasio LDR. 

Namun,  rasio keuangan yang meliputi CAR, NPL, ROA, dan GWM menjukkan rasio 

seluruhnya dalam klasifikasi yang baik saat sebelum dan setelah terjadinya merger.  Jadi dapat  

disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Woori Saudara secara keseluruhan setelah 

dilakukan merger  membaik. 

 

Kata Kunci: Merger, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan
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ABSTRACT 

Merger is one of the company's restructuring strategies by combining two or more 

companies into one company. The merger that occurred in Indonesia also had an impact on 

the banking industry. This is indicated by the appeal of the Financial Services Authority (OJK) 

to small banks, especially banks that are still in BUKU 1 or have core capital below 1 trillion 

to conduct business combinations such as mergers. 

Therefore to increase the competitiveness of its business amidst the competition in the 

banking industry, PT. Bank Woori Saudara expanded its business through mergers. By 

carrying out a merger, it is hoped that it can lead to changes to be better and can lead to 

synergies over the joining of the two companies. PT. Bank Woori Saudara hopes that the 

merger will also increase the capital owned and improve the company's financial performance. 

To find out how the condition of financial performance before and after the merger, 

researchers use trend analysis of the income statement and balance sheet and use financial 

ratio analysis. The research method used is descriptive method, which is analyzing to provide 

an overview of the state of the object under study through the data that has been collected. 

The results of trend analysis in the income statement can be concluded that the net 

profit before merger by PT. Bank Woori Saudara always increases every year, but increases 

better after the merger. Then the balance sheet condition before the merger shows the value of 

productive assets, non-productive assets, total liabilities, and total equity in good condition, 

but there is a high increase after the merger. Then, the results of the analysis of financial ratios 

show a decrease in performance in the LDR ratio. However, financial ratios which include 

CAR, NPL, ROA, and GWM indicate the overall ratio in the classification both before and after 

the merger. So it can be concluded that the financial performance of PT. Bank Woori Saudara 

overall after the merger has improved. 

 

Keywords: Merger, Financial Performance, Financial Ratio  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Merger adalah salah satu strategi restrukturisasi perusahaan dengan cara 

penggabungan dua perusahaan atau lebih menjadi satu perusahaan. Dalam arti luas 

adalah pengambil alihan perusahaan dari suatu perusahaan oleh perusahaan lain ketika 

urusan masing-masing perusahaan dibawa dan dikelola secara bersama-sama. 

Sedangkan dalam arti sempit, dua perusahaan dengan ukuran yang relatif sama 

melakukan penyatuan sumberdaya dalam satu bisnis (Kamaludin, Susena, & Usman, 

2015, p. 39).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: KPPU 

 

Merger di Indonesia sudah dilakukan selama beberapa tahun. Berdasarkan data 

diatas, merger di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cenderung berfluktuatif, 

namun ada peningkatan terus menerus dari tahun 2015 hingga 2017. Di dalam buku 

Kamaludin menyebutkan bahwa merger yang dilakukan secara nasional maupun 

internasional cenderung berkontribusi positif dalam proses peningkatan nilai setiap 

perusahaan yang terlibat didalamnya (Kamaludin, Susena, & Usman, 2015, p. 146). 
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Grafik 1.1 Pertumbuhan Merger di Indonesia 
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Merger di Indonesia juga berdampak pada industri perbankan. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya himbauan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kepada bank-

bank kecil khususnya bank yang masih berada di BUKU 1 atau memiliki modal inti 

dibawah 1 triliun untuk melakukan penggabungan usaha seperti merger (MetroTv 

News, 2018). Himbauan bank untuk melakukan merger tersebut mengingat persaingan 

perbankan semakin ketat, jumlah bank semakin banyak, sementara layanan produk 

dananya masih berkutat pada deposito, giro, dan tabungan (Edward, 2010, p. 468) 

Pada era digital saat ini, daya saing bank-bank kecil pun makin menurun. 

Masyarakat lebih memilih bank-bank menengah besar untuk menaruh simpanan atau 

mengajukan kredit. Alasannya, bank-bank menengah besar dianggap lebih aman dan 

memberikan bunga kredit yang lebih murah (Kompas, 2017). Untuk menghadapi daya 

saing tersebut, perusahaan harus memiliki strategi bisnis yang dapat meningkatkan 

daya saing perusahaannya agar mampu bertahan ditengah ketatnya persaingan. Salah 

satu strategi bisnis dapat dilakukan melalui pemilihan keputusan investasi. Keputusan 

investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus mengalokasikan dana ke 

dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa 

yang akan datang. Bentuk, macam, dan kompisisi dari investasi tersebut akan 

mempengaruhi dan menunjang tingkat keuntungan di masa depan (Sutrisno, 2017, p. 

5). Keputusan investasi sangat berkaitan erat dengan pengembangan usaha (ekspansi). 

Salah satu ekspansi yang dapat dilakukan perusahaan dengan melakukan ekspansi dari 

luar perusahaan. Ekspansi dari luar perusahaan yaitu melakukan pengembangan 

dengan melakukan penggabungan dengan perusahaan lain yang sudah eksis seperti 

merger (Sitanggang, 2013, p. 199). 

Banyaknya perusahaan yang melakukan merger disebabkan perusahaan 

tersebut memiliki tujuan atau alasan tertentu. Alasan utama perusahaan melakukan 

ekspansi, juga dalam melakukan merger, dalam kondisi persaingan yang semakin 

tajam atau semakin ketat ini adalah agar dapat memanfaatkan sumber daya secara lebih 

efisien (Musthafa, 2017, p. 188) 
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Tabel 1.1 Kenaikan Jumlah Aset 

TAHUN 2014 2015 2016 2017 

Jumlah 

Aset 

16,432,776,000,000 20,019,523,000,000 22,630,634,000,000 27,086,504,000,000 

 Sumber: Laporan Posisi Keuangan Bank Woori Saudara 

  

Data diatas menunjukkan bahwa asset dari Bank Himpunan Saudara setelah 

melakukan merger dengan Bank Woori meningkat. Namun, terlepas dari peningkatan 

asset, bukan berarti kinerja dari suatu perusahaan dapat dikatakan baik hanya dari 

peningkatan asset nya saja melainkan juga dari aspek kinerja keuangan. Perusahaan 

dikatakan mengalami keuntungan ataupun kerugian dari melakukan merger dapat 

dilihat dari kinerja keuangan perusahaan setelah melakukan penggabungan usaha. 

PT. Bank Woori Saudara merupakan hasil merger pada 30 Desember 2014 dari 

dua bank yaitu PT. Bank Himpunan Saudara dan Bank Woori Indonesia (BWI).  PT. 

Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk adalah Bank Umum Devisa yang telah tercatat 

di Bursa Efek Indonesia dengan portofolio yang beragam dan fokus pada produk 

perbankan ritel (retail banking), khususnya KUPEN (Kredit Pensiun) dan KUPEG 

(Kredit Pegawai) di bidang perkreditan serta TASKA (Tabungan Asuransi 

Berjangka) dan deposito ritel di bidang pendanaan. Bank Himpunan Saudara  

merupakan bank yang telah hadir di Indonesia sejak tahun 1906. Bank Himpunan 

Saudara ini cukup terkemuka di Bandung, karena bank ini berpusat di Bandung. 

Sedangkan Bank Woori Indonesia (BWI) adalah bank joint venture yang 

mayoritas sahamnya dimiliki oleh Woori Bank, Korea. BWI memiliki beragam 

produk dan layanan perbankan korporasi (corporate banking), termasuk ekspor, 

impor, deposit, pinjaman, remittance, dan treasury. Berdasarkan hal tersebut, 

penggabungan ini akan menggabungkan kekuatan Bank Saudara di segmen ritel 

dan kekuatan dari BWI di segmen korporasi, memperluas jaringan usaha, 

meningkatkan daya saing usaha, dan meningkatkan modal yang dimiliki. 
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Selain itu, alasan lain PT. Bank Woori Saudara melakukan merger adalah 

keinginan untuk meningkatan modal. Pada saat ini, PT. Bank Woori kelompok 

BUKU (Bank Umum Kelompok Usaha) tergolong dalam kelompok BUKU II dan 

ingin meningkatkan modal hingga BUKU III. Klasifikasi posisi BUKU tersebut 

ditentukan dari modal inti yang dimiliki. (Kontan, 2019) 

Tabel 1.2 Kenaikan Modal Inti 

Tahun 2014 2015 2016 2017 

Modal 

Inti 

2,143,409,000,000 2,182,505,000,000 2,325,522,000,000 3,973,459,000,000 

Sumber: Kewajiban Penyedia Modal Minimum Bank Woori Saudara 

 

Pada tahun 2017 modal inti yang dimiliki PT Bank Woori Saudara Indonesia 

adalah Rp. 3.973.459.000.000,00, yang menunjukkan posisi bank berada pada BUKU 

II. Menurut Yanto M. Purbo, Wakil Direktur Utama Bank Woori Saudara 

mengatakan, saat ini PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk menargetkan bisa 

masuk menjadi kelompok BUKU III (modal inti antara Rp 5 triliun - Rp 30 triliun) 

pada tahun 2018. Modal inti ini penting karena menyangkut tingkat keamanan dan 

kekuatan bank dalam menghadapi risiko operasional. Dengan kata lain, semakin 

besar Modal Inti maka semakin aman dana nasabah yang disimpan di dalam Bank. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk melihat dampak merger 

terhadap kinerja keuangan perusahaan menunjukkan hasil dari merger tersebut tidak 

selalu konsisten atau tidak selalu meningkat dari sisi kinerja keuangannya. Didalam 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan setelah merger tidak 

konsisten antara lain penelitian yang dilakukan oleh Yunita(2017), dan Jearieca (2016) 

. Didalam penelitian yang dilakukan tersebut, menunjukkan data bahwa kinerja 

keuangan pada perusahaan yang diteliti setelah merger ada yang mengalami kenaikan 

dan juga penurunan disetiap tahunnya. Hal ini membuat penulis ingin mengetahui 

apakah merger akan selalu memberikan dampak terhadap kinerja keuangan yang 

meningkat atau tidak.Penulis tertarik untuk meneliti merger yang terjadi pada PT. Bank 
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Himpunan Saudara dengan PT.Bank Woori Indonesia yang namanya berubah menjadi 

PT. Bank Woori Saudara tahun 2014. Penelitian dilakukan pada analisa laporan 

keuangan perusahaan pada tahun 2015-2017. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

kondisi kinerja keuangan perusahaan sesudah adanya merger PT. Himpunan Saudara 

oleh PT. BankWoori Indonesia yang namanya menjadi PT. Bank Woori Saudara 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan PT.Bank Woori Saudata Sebelum dan 

Setelah Melakukan Merger”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka diajukan perumusan masalah yang 

akan dibuktikan didalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT.Bank Woori Saudara saat sebelum 

dilakukannya merger? 

2.  Bagaimana kinerja keuangan PT.Bank Woori Saudara saat setelah 

dilakukannya merger? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan saat sebelum dan setelah 

dilakukannya merger pada PT.Bank Woori Saudara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan yang hendak 

dibuktkikan yaitu: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT.Bank Woori Saudara saat sebelum 

dilakukannya merger. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT.Bank Woori Saudara saat setelah 

dilakukannya merger. 

3. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan saat sebelum dan setelah 

dilakukannya merger pada PT.Bank Woori Saudara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan penelitian berupa 

kegunaan praktis dan teoritis.  

 a. Manfaat praktis  

   Bagi individu  

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi tentang dampak 

dari hasil merger yang dilakukan oleh PT.Bank Woori Saudara. 

 Bagi investor  

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi pertimbangan bagi investor 

untuk melihat apakah investasi di PT.Bank Woori Saudara merupakan 

investasi yang baik setelah hasil dari merger.  

 b. Manfaat teoritis  

    Bagi akademisi 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para akademisi 

untuk melihat hasil  merger terhadap kinerja keuangan perusahaan 

apakah memiliki dampak yang selalu meningkat atau tidak. 

    Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil dari penelitian diharapkan bermanfaat bagi akademisi untuk 

dapat dijadikan referensi dari hasil merger terhadap kinerja keuangan.  

 

1.5 Kerangka pemikiran :  

Menurut Iswi, Serfianto, dan Cita.(2011:15) Merger adalah suatu strategi 

ekspansi perusahaan atau restrukturisasi perusahaan dengan cara menggabungkan dua 

perusahaan atau lebih.  Dalam merger hanya ada satu perusahaan yang dibiarkan hidup, 

sementara perusahaan lainnya dibubarkan tanpa likuidasi. Merger dapat digunakan 

sebagai salah satu pilihan terbaik untuk memperkuat fondasi perusahaan.Didalam 

aktivitas merger, perusahaan yang dipertahankan umumnya adalah perusahaan yang 

memiliki asset dan pangsa pasar yang lebih besar. Merger diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja laporan keuangan meningkat. 
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Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses 

akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan/aktivitas 

perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan data – data aktivitas 

tersebut (Sundjaja, Barlian, & Sundjaja, 2013, p. 115). Dari melihat laporan keuangan 

tersebut, investor dapat menilai kinerja keuangan dari suatu perusahaan. Kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar (Fahmi, Analisis Laporan Keuangan , 2017, p. 239) 

Untuk menganalisi kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan 

analisis trend dan analisis rasio keuangan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan 

perusahaan. Analisis rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan (berarti) (Harahap, 2016, p. 297) 

Rasio keuangan dapat diklasifikasikan menjadi rasio likuiditas, aktivitas, 

hutang, profitabilitas dan pasar (Sundjaja, Barlian, & Sundjaja, 2013). Namun di 

industri perbankan memiliki rasio khusus dalam perhitungannya sesuai dengan Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, yaitu :  

1. Rasio Permodalan terdiri dari CAR dan Aktiva tetap terhadap modal. 

2. Rasio Aktiva Produktif terdiri dari Aktiva produktif bermasalah, NPL, 

PPAP terhadap aktiva produktif dan pemenuhan PPAP. 

3. Rasio Rentabilitas terdiri dari ROA, ROE, NIM dan BOPO.  

4. Rasio Likuiditas terdiri dari LDR. 

5. Rasio Kepatuhan terdiri dari persentase pelanggaran BMPK, persentase 

pelampauan BMPK, Persentase GWM Rupiah dan Posisi Devisa Netto.  

Untuk menganalisis rasio keuangan dapat digunakan satu rasio dari setiap 

kategori klasifikasi rasio di atas, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Persentase 

GWM. Menurut Dendawijaya (2009:121) Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
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penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 

sendiri bank disamping memperoleh dana - dana dari sumber - sumber di luar bank, 

seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain – lain.. NPL (Non Performing Loan) 

menunjukkan kredit telah bermasalah karena terjdi tunggakan bunga dan atau angsuran 

pokok lebih dari 90 hari (Herijanto, 2013, p. 333). 

Return On Assets menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan 

bila diukur dari nilai aktiva (Harahap, 2016, p. 305). LDR (Loan to Deposit Ratio) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan 

(Kasmir, 2018, p. 225). Menurut Bank Indonesia Giro Wajib Minimum adalah jumlah 

dana minimum yang wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh BI 

sebesar persentase tertentu dari total Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Berikut adalah bagan kerangka pemikirannya: 
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sesudah merger 
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran
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